

110

BAB III
METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah suatu tempat yang menjadi lokasi peneliti dalam melakukan penelitian.[footnoteRef:1] Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini adalah di Pengadilan Negeri Medan yang beralamat di Jl. Pengadilan No 8, Kel. Petisah Tengah, Kec. Medan Petisah, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Pemilihan lokasi tersebut tidak serta merta dilakukan tanpa alasan. Dengan dipilihnya lokasi tersebut dikarenakan kesesuaian dengan objek dan tujuan skripsi. Pengadilan Negeri Medan adalah tempat terjadinya peristiwa hukum di mana Majelis Hakim memutuskan perkara kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan alat bukti berupa Berita Acara Pemeriksaan terhadap saksi dan terdakwa yang mana sebuah dokumen hukum berupa putusan tersebut merupakan objek dari penelitian ini yakni Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn. [1: Muhaimin, Metodologi Penelitian Hukum, Universitas Mataram, Mataram, (2024), hlm. 45. ] 

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif (normative legal research), yaitu merupakan penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji aturan perundang-undangan yang berlaku atau diterapkan terhadap suatu permasalahan hukum tertentu. Penelitian hukum normatif seringkali disebut dengan penelitian doktrinal, yaitu penelitian yang objek kajiannya adalah dokumen peraturan perundang-undangan dan bahan pustaka. Dan sifat dari penelitian ini adalah kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji buku-buku, literatur yang relevan dengan penelitian ini.[footnoteRef:2] [2: Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, PT. Bumi Aksara, Jakarta, (2023), hlm. 1.] 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 pendekatan, yaitu pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan kasus (case approach). Pendekatan undang-undang (statute approach) dilakukan dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu hukum yang sedang ditangani. Bagi penelitian untuk kegiatan praktis, pendekatan undang-undang ini akan membuka kesempatan bagi peneliti untuk mempelajari adakah konsistensi antara suatu undang-undang dengan regulasi lainnya. Hasil dari telaah tersebut merupakan suatu argumen untuk memecahkan isu yang dihadapi.[footnoteRef:3] [3: Ibid., hlm. 22. ] 

Sedangkan pendekatan kasus (case approach) dilakukan dengan menggunakan putusan hakim sebagai sumber bahan hukum. Putusan hakim yang digunakan adalah putusan yang telah memiliki kekuatan hukum tetap. Selain pendekatan perundang–undangan dan pendekatan konseptual, pendekatan kasus juga dapat membantu peneliti untuk mencari fakta-fakta hukum terkait dengan isu hukum yang sedang dibahas yang terdapat dalam pertimbangan hukum hakim (ratio decidendi)[footnoteRef:4] dalam Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn. [4: Ibid. ] 

C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian yang berwujud buku laporan, skripsi, tesis, jurnal dan peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan materi pembahasan data yang meliputi:
1. Bahan Hukum Primer 
Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang diambil langsung dari Pengadilan Negeri Medan berupa dokumen dan arsip. Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang bersangkutan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu yang berupa, salinan surat putusan yang secara langsung berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu dokumen dan arsip yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dokumen salinan Putusan Nomor 1331/Pid.Sus/2025/PN Mdn. Selain itu dalam penelitian ini bahan hukum primer yang akan digunakan terdiri dari Undang-Undang No. 1 Tahun 2023 tentang KUHP, Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, Undang-Undang No. 8 Tahun 1981 tentang KUHAP.
2. Bahan Hukum Sekunder 
Bahan hukum sekunder yang digunakan adalah berbagai buku, jurnal publikasi ilmiah, karya ilmiah seperti disertasi, hasil penelitian terdahulu, draft peraturan, dan seluruh pustaka yang memuat hukum benda dan benda digital.[footnoteRef:5] [5: Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penulisan Kualitatif, Alruzz Media, Jakarta, (2023), hlm. 165.] 

3. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan penjelasan, maupun petunjuk terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Bahan hukum tersier, yaitu bahan yang memberikan informasi tentang bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, yakni berupa kamus hukum, jurnal, dan internet.[footnoteRef:6] [6: Ibid., hlm. 165. ] 

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari:
1. Studi pustaka (bibliography study), dimana melakukan penggalian informasi secara tertulis mengenai hukum yang berasal dari berbagai sumber dan dipublikasikan secara luas serta dibutuhkan dalam penelitian hukum normatif. Bahan-bahan hukum tersebut dianalisis dengan cara melakukan interpretasi (penafsiran) terhadap bahan-bahan hukum yang telah diolah secara kualitatif. 
2. Studi dokumentasi, yakni memfokuskan untuk dapat menggali informasi tentang berbagai dokumen dan berkas yang mengatur tentang berita acara pemeriksaan dan kekuatannya dalam sistem pembuktian tindak pidana lakalantas.[footnoteRef:7] [7: Cholid Narbuka dan Abu Achmadi, Op.Cit., hlm. 24. ] 

E. Analisis Data
Analisis data yang digunakan peneliti adalah dengan berangkat dari teori-teori atau konsep-konsep yang bersifat umum. Analisis melalui penalaran deduktif yaitu penarikan kesimpulan dari yang umum ke khusus. Untuk memahami dokumen, teknik yang digunakan adalah kajian isi atau yang sering disebut dengan content analysis, yaitu metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen. Sehingga data yang didapat adalah data yang mampu menerangkan tema penelitian.[footnoteRef:8] [8: Ibid., hlm. 32. ] 
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